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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN NYERI DENGAN
TERAPI PEMIJATAN FOOT MASSAGE PADA
PASIEN POST SECTIO CAESAREA DI
RSUD SITI FATIMAH SUMATERA
SELATAN

Naila Zahirah, Prahardian Putri, Ismar Agustin
Program Diploma Tiga Keperawatan Poltekkes Kemenkes Palembang

Email: nailazahirah23@student.poltekkespalembang.ac.id

Latar Belakang: Nyeri akut pada pasien post Sectio Caesarea merupakan
masalah yang sering muncul akibat kerusakan jaringan setelah tindakan
pembedahan. Nyeri yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan gangguan
mobilisasi, sulit beristirahat, keterlambatan penyembuhan luka, serta
menurunkan kenyamanan pasien. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang
dapat dilakukan untuk membantu menurunkan nyeri yaitu terapi pemijatan
foot massage. Terapi ini memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi
darah, dan membantu menurunkan persepsi nyeri pada pasien post sectio
caesarea. Metode: Studi kasus ini menggunakan pendekatan proses asuhan
keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi,
implementasi, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi keperawatan.
Intervensi yang diberikan berupa manajemen nyeri dengan terapi pemijatan
foot massage selama £20 menit selama tiga hari perawatan yang meliputi
observasi, terapeutik, edukasi, dan kolaborasi. Hasil: Setelah dilakukan
implementasi keperawatan, pasien menunjukkan adanya penurunan intensitas
nyeri, pasien tampak lebih rileks, nyaman, dan ekspresi meringis berkurang.
Pasien mulai mampu melakukan mobilisasi secara bertahap, beristirahat lebih
nyaman, serta aktivitas sehari-hari meningkat. Hasil evaluasi menunjukkan
Ny. A mengalami penurunan skala nyeri dari 6 menjadi 3 dan Ny. T dari 5
menjadi 2 setelah dilakukan terapi foot massage selama tiga hari berturut-
turut. Kesimpulan: Implementasi manajemen nyeri dengan terapi pemijatan
foot massage efektif dalam membantu menurunkan intensitas nyeri,
meningkatkan kenyamanan, memberikan efek relaksasi, serta membantu
proses pemulihan pada pasien post sectio caesarea di RSUD Siti Fatimah
Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Manajemen Nyeri, Foot Massage, Post Sectio Caesarea, Nyeri
Akut, Asuhan Keperawatan.
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF PAIN MANAGEMENT USING FOOT
MASSAGE THERAPY IN POST SECTIO CAESAREA PATIENTS
AT RSUD SITI FATIMAH SOUTH SUMATERA
Naila Zahirah, Prahardian Putri, Ismar Agustin
Program Diploma Tiga Keperawatan Poltekkes Kemenkes Palembang

Email: nailazahirah23@student.poltekkespalembang.ac.id

Background: Acute pain in post Sectio Caesarea patients is a common
problem caused by tissue damage after surgery. Untreated pain can lead to
impaired mobilization, difficulty resting, delayed wound healing, and
decreased patient comfort. One of the non-pharmacological interventions that
can be used to reduce pain is foot massage therapy. This therapy provides a
relaxation effect, improves blood circulation, and helps decrease pain
perception in post sectio caesarea patients. Methods: This case study used a
nursing care process approach including assessment, nursing diagnosis,
intervention, implementation, and evaluation. Data were collected through
interviews, observation, physical examination, and nursing documentation.
The intervention provided was pain management using foot massage therapy
for approximately +20 minutes over three days of treatment, including
observation, therapeutic intervention, education, and collaboration. Results:
After the implementation of nursing care, patients showed a decrease in pain
intensity, appeared more relaxed and comfortable, and exhibited reduced
grimacing expressions. Patients gradually became able to mobilize, rest more
comfortably, and perform daily activities better. Evaluation results showed
that Mrs. A experienced a decrease in pain scale from 6 to 3, while Mrs. T
experienced a decrease from 5 to 2 after receiving foot massage therapy for
three consecutive days. Conclusion: The implementation of pain
management using foot massage therapy was effective in reducing pain
intensity, increasing comfort, providing relaxation effects, and supporting the
recovery process in post sectio caesarea patients at RSUD Siti Fatimah South
Sumatera.

Keywords: Pain Management, Foot Massage, Post Sectio Caesarea, Acute
Pain, Nursing Care.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, Angka Kematian Ibu (AKI) masih bersumber dari survei
dan sensus. Pada periode 1991-2020, AKI menurun dari 390 menjadi 189 per
100.000 kelahiran hidup, mendekati target RPIMN 2024 sebesar 183. Meski
demikian, percepatan penurunan tetap diperlukan untuk mencapai target
SDGs 2030 yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan pencatatan
program Kesehatan Keluarga Kementerian Kesehatan, jumlah kematian ibu
meningkat pada 2019-2021, kemudian berfluktuasi pada 2021-2024, dengan
kenaikan pada 2022—-2023 dan penurunan pada 2023-2024, meskipun data
2024 telah mencakup warga negara asing. Total kematian ibu tahun 2024

tercatat sebanyak 4.151 kasus (Kementrian Kesehatan, 2021).

Di Provinsi Sumatera Selatan Jika dilihat dalam lima tahun terakhir,
jumlah kematian ibu maternal terus mengalami fluktuatif dari 105 orang pada
tahun 2019, naik menjadi 128 pada tahun 2020 lalu naik lagi menjadi 131
pada tahun 2021, kembali menurun menjadi 97 orang tahun 2022 dan naik
lagi di tahun 2023 menjadi 105 orang. Menurut Maternal Neonatal Death
Notification (MPDN) Provinsi Sumatera Selatan, jumlah kematian ibu tahun
2023 adalah sebanyak 105 orang, meningkat dari tahun 2022 sebanyak 97

orang (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

World Health Organization berkisar antara 15.000-15.300 persalinan
dilakukan melalui operasi. Provinsi tertinggi dengan persalinan melalui
sectio caesarea adalah DKI Jakarta 27,2% per 10.000 kelahiran hidup,
Kepulauan Riau 24,7% per 10.000 kelahiran hidup, dan Sumatera Barat
23,1%per 10.000 kelahiran hidup.Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, angka ibu melahirkan di Indonesia pada tahun 2018adalah
sebanyak 5.043.078 jiwa dan ibu bersalin yang ditolong oleh tenaga
kesehatan di fasilitas kesehatan sebanyak 4.351.389 jiwa (WHO,2023.)

1
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Sectio caesarea (sesarea) adalah tindakan persalinan dengan
pembedahan pada dinding perut (laparotomi) dan dinding rahim (histerotomi)
untuk melahirkan janin, plasenta, dan selaput ketuban tanpa melalui jalan
lahir. Prosedur ini dilakukan ketika persalinan pervaginam tidak
memungkinkan atau berisiko tinggi bagi ibu maupun janin(Aulia, et. al.,
2023).

Nyeri pada post sectio caesarea dapat menyebabkan beberapa hambatan
dalam pemulihan, seperti mobilisasi terbatas terutama apabila ibu bergerak
karena adanya peningkatan intensitas nyeri sehingga berdampak pada ADL
(Activity Daily Living) pada ibu, bounding attachment terganggu, serta dapat
menghambat pemberian ASI sejak dini yang akan berdampak pada sistem
imun bayi yang dilahirkan secara seksio sesarea.Maka dari itu,
penatalaksanaan manajemen nyeri diperlukan untuk mengatasi masalah nyeri
post operasi seksio sesarea. Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS)
mengupayakan agar pasien terbebas dari rasa nyeri, maka diberlakukan syarat
kepada semua pasien yang masuk rumah sakit untuk dilakukan assessment
nyeri dan diberikan penanganan nyeri bagi pasien yang mengalami
nyeri(Hidayah, 2023).

Sekitar 60% pasien post sectio caesarea (SC) masih mengalami nyeri
dalam 24 jam postpartum, bila nyeri tidak dapat ditangani maka ibu akan
mengalami kesakitan atau ketidaknyamanan dan bahkan akan menghambat

proses pemulihan pada ibu. (Damayanti, et. al,. 2023).

Intervensi manajemen nyeri dengan terapi foot massage merupakan
tindakan nonfarmakologis yang bertujuan mengurangi intensitas nyeri
melalui stimulasi mekanik pada area kaki. Pijatan dilakukan pada telapak,
punggung, dan pergelangan kaki dengan tekanan ringan hingga sedang secara
teratur. Stimulasi ini dapat meningkatkan sirkulasi darah, merilekskan otot,
serta merangsang pelepasan endorfin yang berperan sebagai analgesik alami
tubuh. Selain itu, foot massage membantu menurunkan ketegangan,

kecemasan, dan meningkatkan rasa nyaman, sehingga persepsi nyeri
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berkurang. Terapi ini aman, mudah dilakukan, dan dapat digunakan sebagai
pendamping terapi medis dalam berbagai kondisi nyeri, dalam Asuhan
Keperawatan yaitu manajemen nyeri yang terdiri dari OTEK (observasi,
terapeutik, edukasi, kolaborasi), Intervensi yang dilakukan adalah terapeutik
yang terdiri dari berikan teknik nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri

(mis:Terapi pijat foot massage) (Wiwin, et, al,.2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi pemijatan foot massage
efektif dalam menurunkan nyeri,jumalah responden mulai dari penelitian
kecil dengan 5-42 pasien,penelitian besar lebih dari 150 pasien ,total lebih
dari 500 pasien,berdasarkan hasil dilakukan pada 2 klien dengan
menggunakan foot massage yang di intervensikan pada 24 jam dan 48 jam
dengan frekuensi 1x sehari durasi 20 menit setiap masing-masing 10 menit
ekstremitas(Dewi, 2021).

Hasil penelitian dilakukan dengan memberikan intervensi foot massage
pada pasien.Setelah di lakukan terjadi penurunan skala nyeri sedang ke nyeri
ringan dan dilakukan pemijatan selama 20 menit, hasil menjelaskan bahwa di
lakukan intervensi terapi pijat kaki selama 3 hari berturut turut ,menunjukkan
penurunan intensitas nyeri dari skala 5 menjadi skala 2 berdasarkan
pengukuran skala NRS (Rejeki, 2023).

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan studi kasus dengan Implementasi manajemen nyeri dengan

terapi pemijatan foot massage pada pasien post sectio caesarea.

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada studi kasus ini yaitu “Bagaimanakah
Implementasi manajemen nyeri dengan terapi pemijatan foot massage
pada pasien post sectio caesarea di RSUD Siti Fatimah Sumatra

Selatan?”.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dapat mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
manajemen nyeri dengan terapi foot massage dalam menurunkan
nyeri pada pasien post sectio caesarea.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan implementasi manajemen nyeri dengan terapi
foot massage dalam menurunkan nyeri pada pasien post sectio
caesarea
b. Menganalisis implementasi manajemen nyeri dengan terapi foot
massage dalam menurunkan nyeri pada pasien post sectio

Caesarea

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pasien

Diharapkan studi kasus ini dapat menambah wawasan terutama
pada pasien post sectio caesarea dengan terapi foot massage dalam
menurunkan  nyeri,sehingga  pasien mampu  meningkatkan
kemandirian dalam melakukan terapi foot massage. Dengan demikian,

pasien dapat menurunkan rasa nyeri.

2. Bagi Prodi Diploma Tiga Keperawatan Palembang
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi
pembelajaran dan pengembangan ilmu keperawatan, khususnya
dalam penerapan intervensi non-farmakologis berupa terapi foot
massage pada pasien post sectio caesarea dalam menurunkan nyeri
3. Bagi Rumah Sakit
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan,khususnya dalam penangan
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pasien post sectio caesarea dengan terapi foot massage dalam
menurunkan nyeri ,sehingga intervensi keperawatan yang diberikan
dapat lebih optimal,efektif, dan aplikatif di lingkungan RSUD Siti

Fatimah Provinsi Sumatera Selatan.
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